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LAMPIRAN 1 

BAGAN 

 

1. Pembuatan dan Pengenceran Inokulum 

  

 

 

Masukkan bakteri dari stok bakteri 
secara aseptis dengan 
menggunakan kawat ose 

Disamakan kekeruhannya dengan 
suspensi Mc.Farland 

       

 

 

 

Pipet 0,1 ml suspensi bakteri 
kedalam tabung reaksi dan 
tambahkan 9,9 ml larutan NaCl 0,9% 

 

       

 

  

Bakteri Staphylococcus aureus 

Suspensi bakteri 108 koloni/ml 

 

Suspensi bakteri 10
6
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2. Pengecatan Gram 

 

 

 

Ambil satu ose bakteri murni Staphylococcus 
aureus letakkan pada kaca objek lakukan fiksasi 

Tambahkan Kristal Violet diamkan satu menit 
kemudian bilas dengan aquadest. 

Tambahkan Larutan Lugol diamkan selama 1 menit 
kemudian bilas dengan aquadest. 

Tuangi dengan alkohol 96%, setetes demi setetes 
hingga warna Kristal violet hilang, kemudian bilas 
dengan aquadest. 

Tambahkan funchin diamkan kira – kira 20 detik 
kemudian bilas dengan aquadest lalu keringkan 
dengan kertas hisap secara hati-hati 

    Amati hasilnya dibawah mikroskop  

 

 

 

  

Baktery Staphylococcus 

aureus 

Hasil 
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3. Pengujian Efek Antibakteri Dengan Ekstrak Etanol Daun Kenikir (Cosmos 
caudatus kunth) 

 

 

Direndam dengan Ekstrak 

 etanol daun kenikir (Cosmo 

s caudatus Kunth) 20%,      Diinokulasikan 

 30% dan 40% selama 2 menit.     diatas media 

              MHA dalam  

    cawan petri 

 

 

 

Diletakkan cakram         
yang telah dibahasi 
dengan ekstrak 
etanol daun kenikir 
kedalam cawan 
petri 

 

Diinkubasi secara   
terbalik pada suhu 
370C selama 24 jam  

            

Diukur diameter 
zona bening yang 
terbentuk disekitar 
kertas cakram 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kertas Cakram 

Kertas Cakram yang 

telah dibasahi 

Suspensi bakteri S.aureus 

Media MHA suspensi bakteri S.aureus 

Hasil 
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LAMPIRAN 2 

GAMBAR ALAT DAN BAHAN 

 

           

Gambar 1. Daun Kenikir   Gambar 2. Serbuk Kenikir 

 

 

         

Gambar3 . Ekstrak kental  daun    Gambar 4. Vortex 

kenikir dan cawan petri 
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Gambar 5. Konsentrasi Ekstrak etanol  Gambar 6. Bakter 

Staphylococcus aureus 

               

Gambar 7.Pengecatan Gram pada Bakteri         Gambar 8. Oven 

 

        

Gambar 9 Incubator           Gambar 10. Mikroskop Trinokular 
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Gambar 11. Staphylococcus aureus pada Mikroskop Trinokular 

     

Gambar 12. Mc.Farland    Gambar 13.  MHA 

                  

Gambar 14. Paper disk Tetrasiklin  Gambar 15.  Autoklaf 
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Gambar 16. Hasil Percobaan 5 cawan petri  
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LAMPIRAN 3 

Komposisi Media : 

1. Media Mueller Holton Agar 

Komposisi : 

 a.Infusion from meat    : 2,0  g 

 b.Casein hydrolysate    : 17,5 g 

 c. Starch      : 1,5 g 

 d. Agar      : 13 g 

 e. Aquadest     : 1000 ml 

 

2. Suspensi Standard Mc Farland  

 Komposisi : 

 a. Larutan Asam Sulfat 1%   : 99,5 ml 

 b.Larutan Barium Klorida 1,175 b/v  : 0,5 ml   
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LAMPIRAN 4 

 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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SURAT LAPORAN HASIL PENELITIAN 
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43 
 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN DI MUI 
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SURAT PERMOHONAN IZIN DETERMINASI 
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SURAT HASIL IDENTIFIKASI 
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LAMPIRAN 5 

 

SURAT KOMISI ETIK PENELITIAN 
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LAMPIRAN 6 

 

KARTU BIMBINGAN KTI 

 


